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Pendahuluan 

• Pendidikan adalah salah satu aspek yang dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

baik itu  secara formal maupun nonformal. 

Berdasarkan Undang-Undang RI tentang 

Sisdiknas, Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa dapat aktif 

dalam mengembangkan potensi yang 

dimilikinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, 

kecerdasan, serta ketrampilan yang diperlukan 

pada dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

• Project Based Learning  merupakan  sebuah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek maupun aktivitas 

untuk media pembelajaran. Proses pembelajaran ini merujuk 

pada kegiatan yang dilakukan siswa dalam menghasilkan 

sebuah produk. 

• Kreativitas dapat berupa gagasan imajinatif atau sintetis hasil 

produk dari pemikiran baru. Produk dan hasil dari kreativitas 

adalah sesuatu yang lahir atau dihasilkan dari sebuah karya 

dapat berupa, karya ilmiah, karya seni kesusastraan dan buah 

pikir prosedural atau metodologi. 
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Rumusan Masalah 

Bagaimana Penerapan Project Based Learning 

di kelas lV SDIT AL-AQSHA? 

 

 
Bagaimana kreativitas siswa pada saat 

diterapkannya Project Based Learning? 

Tujuan  Rumusan Masalah  

Mengetahui penerapan Project Based Learning di 

kelas IV SDIT AL-AQSHA terutama pada mata 

pelajaran IPAS 

 
Mengetahui perkembangan kreativitas siswa pada 

saat diterapkannya Project Based Learning  
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Penelitian Terdahulu 
 

 

Berdasarkan pada hasil dari penelitian yang dilakukan [11] model belajar Project Based Learning menunjukkan peningkatan 
kreativitas yang sangat signifikan, dimana siswa yang tadinya terlihat pasif dalam kegiatan pembelajaran menjadi aktif  ketika 
guru menerapkan model  belajar Project Based Learning. Hal ini dibuktikan berupa hasil karya batik jumputan yang dibuat 
siswa mempunyai motif yang berbeda-beda. Sedangkan menurut penelitian [12] menunjukkan peningkatan pada kreativitas 
dan hasil belajar siswa melalui model belajar Project Based Learning.  
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Metode 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 1 guru dan 22 siswa 

kelas lV SDIT AL-AQSHA. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar wawancara, 
lembar observasi dan dokumentasi. 
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Hasil 
 

• Penerapan model Project Based Learning yang telah dilakukan oleh guru mempunyai 
dampak yang baik bagi siswa yaitu dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa. 

 

• Berdasarkan indikator kreativitas, dari 22 siswa yang ada dikelas diperoleh 14 siswa yang 
memiliki kreativitas, sementara 8 siswa cukup kreatif pada saat kegiatan. 

 

• Peserta didik lebih antusias dalam melakukan praktikum daripada proses belajar mengajar 
konvensional. 
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Pembahasan 
• Model belajar Project Based Learning memberikan dampak yang signifikan, siswa yang dalam kehidupan sehari-harinya 

terlihat pasif berubah menjadi aktif dan juga hasil belajar siswa mengalami peningkatan menjadi lebih baik terutama di 
bidang kreativitas juga keterampilan. Bukan hanya itu, Model  belajar Project Based Learning juga akan meningkatkan 
kerjasama antar siswa dan kemandirian para siswa. 

• Pada saat pengamatan, penanaman dan perawatan kacang hijau siswa juga melakukan pengerjaan laporan, pencatatan 
dan proses observasi objek. Pengerjaan laporan berupa hasil tertulis dari tahapan yang mereka kerjakan. Kemudian siswa 
melakukan pencatatan data dan perkembangan progres dari fakta di lapangan yang dia dapat dari penelitian. 

• Materi perubahan wujud zat melalui proyek ini membuat siswa menjadi paham mengenai perubahan wujud zat sehingga 
tidak terjadi miskonsepsi. Dari hasil penelitian tersebut siswa dapat melihat, mempraktikkan dan membuktikan secara 
langsung fenomena sains. Data hasil penelitian yang mereka catat akan di presentasikan kepada kelompok lain dan 
terjadi sesi tanya jawab. Siswa melakukan penelitian dan presentasi tersebut dengan di dampingi guru yang memberi 
penjelasan dan kesimpulan. 

• Proyek ini akan membuat mereka mendapat pengetahuan baru tentang keragaman suku bangsa yang ada di Indonesia, 
bangunan cagar budaya, baju adat, keberagaman bahasa dan letak geografis dari suku-suku tersebut di Nusantara. 
Dengan demikian, siswa akan mengenal kebudayaan lain selain pulau Jawa, yang mana tempat mereka 
berdomisili.Selain pengetahuan tersebut, proyek ini membuat para siswa menjadi kreatif dibuktikan dengan hasil karya 
siswa yang berbeda pada tiap anak maupun kelompok. Juga dengan membuat karya akan muncul inovasi dan ide mereka 
saat proses pengerjaan. Karena dalam setiap menciptakan sebuah karya, dibutuhkan kreativitas, inspirasi, ide lalu 
kemudian  akan menghasilkan pengalaman dan keahlian baru yang mereka pelajari.  



8 

Temuan Penting Penelitian 
Dari hasil penelitian yang sudah di lakukan, peneliti dapat menemukan poin-poin penting yaitu: 

 

1. Pada Model Belajar Based Learning Project IPAS, pemahaman peserta didik dalam mehami teori dan masalah jauh lebih 
mendalam di bandingkan hanya membaca buku text atau menyimak guru berbicara di kelas. Namun peserta didik akan 
berkejaran dengan waktu karena sebuah penelitian membutuhkan waktu yang lama mengingat banyaknya materi belajar 
mereka. 

2. Mood belajar dan rasa ingin tahu mereka menjadi sangat besar, hal ini dapat memicu sikap kritis dan peserta didik akan 
banyak bertanya kepada pengajar dan orangtua mereka untuk memenuhi rasa keingin tahuan, dan juga akan mencari 
informasi sendiri lewat Internet maupun buku bacaan. 

3. Karena penelitian akan membutuhkan waktu lama, maka penelitian bisa mewakili beberapa kasus pokok saja pada materi 
pelajaran, selebihnya mereka dapat di lihatkan video penelitian pada materi-materi selanjutnya. 
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Manfaat Penelitian 
  

 

 Penelitian dalam Based Learning Project sangat berpengaruh pada penyerapan dan mood belajar peserta 
didik, penelitian akan mengubah gaya belajar-mengajar menjadi aktif dan faktual, bukan sekedar membaca 
dan menyimak guru menerangkan. Di masa depan model belajar ini akan menjadi fondasi mindset berfikir 
anak Indonesia menjadi lebih aktif dan produktif. Diharapkan calon peneliti-peneliti di masa depan dapat 

menciptakan teknologi dan trobosan baru. 
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